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Assalamualaikum warahmatullah wabarokatuh  
Seperti kita ketahui bersama, kurikulum merupakan salah satu tema penting dalam 
kajian-kajian pendidikan. Landasan dasar dalam pelaksanaan pendidikan adalah 
kurikulum. Penjabaran kurikulum selanjutnya diaplikasikan dalam pembelajaran serta 
evaluasi yang dilakukan. Sehingga pengkajian mengenai Kurikulum, pelaksanaan 
pembelajaran, serta pelaksanaan evaluasi menjadi sangat penting. Maka, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung menyelenggarakan Seminar Nasional 
Pendidikan Universitas Sultan Agung atau yang disingkat SENDIKSA dengan tema Mengurai 
Permasalahan Pendidikan Kita: Studi Kajian Kurikulum, Pelaksanaan, dan Evaluasi. 
Seminar Nasional Pendidikan Universitas Sultan Agung yang diselenggarakan pada 
tanggal 2 Juli 2019 menampilkan pembicara utama: Dr. Awaluddin Tjalla (Kepala Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan), Prof. Dr. Endry Boeriswati, M.Pd (Universitas Negeri Jakarta), 
Prof. Sutama , M.Pd (Universitas Muhammadiyah Surakarta), Prof. Gunarhadi, Ph.d 
(Universitas Sebelas Maret Surakarta). Seminar ini diikuti 32 panelis yang berasal dari 
akademisi dan praktisi dari berbagai lembaga akdemik. Tema-tema panel terdiri dari 
berbagai aspek, meliputi kajian evaluasi kurikulum, implementasi pembelajaran, 
pengembangan instrument pembelajaran, hingga pengembangan dan pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran. 
Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang 
telah membantu pelaksanaan seminar dan penerbitan prosiding ini. Semoga dapat 
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 
 
       Semarang, September 2019 
 
        Editor 
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IDENTIFIKASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH (SCIENTIFIC 
EXPLANATION) MAHASISWA PGMI PEMINATAN IPAUIN MAULANA 
MALIK IBRAHIM MALANG 
 
1Rizki Amelia, 2Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum 
1rizkiamelia@uin-malang.ac.id, 2ningrumdianeka@uin-malang.ac.id  




Kemampuan penalaran ilmiah dalam sains terdiri dari penjelasan fakta-fakta yang ada 
dalam suatu permasalahan (claim), menghubungkan fakta-fakta tersebut dengan konsep-konsep 
yang berkaitan (evidence), dan penjelasan permasalahan secara ilmiah (reasoning). Kemampuan 
penalaran ilmiah merupakan kemampuan yang krusial dalam pribadi seorang calon guru. 
Kemampuan penalaran ilmiah diharapkan dapat diajarkan di kelas sebagai bekal siswa 
menghadapi tantangan globalisasi. Kemampuan penalaran ilmiah siswa sangat bergantung pada 
kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan 
penalaran siswa. Dengan demikian, kemampuan penalaran ilmiah seorang calon guru harus baik, 
agar dapat melatihkan kemampuan penalaran ilmiah pada siswa. Kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa peminatan IPA PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang belum diketahui. 
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa. Metode penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengansubyek penelitian 
mahasiswa PGMI peminatan IPA dengan jumlah 35 orang. Instrumen pengukuran kemampuan 
penalaran ilmiah terdiri dari 10 soal pilihan ganda beralasan (two tier) yang dibuat dalam bentuk 
online melalui google form. Hasil pengukuran kemampuan penalaran ilmiah mahasiswa 
menunjukkan 9% mahasiswa memiliki kemampuan penalaran ilmiah baik, yakni dalam membuat 
claim, evidence, hinggga reasoning; mahasiswa yang hanya mampu sampai tahap membuat 
evidence sebesar 57%; dan mahasiswa yang mampu membuat claim saja sebesar 77%. 
Kata kunci: Kemampuan penalaran ilmiah,sains, mahasiswa PGMI. 
 
PENDAHULUAN  
Sains tidak hanya mengenai fakta 
dan konsep, tetapi juga melibatkan cara 
berpikir dan bernalar secara ilmiah. 
Kemampuan bernalar secara ilmiah 
(scientific explanation) dalam sains 
berbeda dengan kemampuan penalaran 
yang digunakan dalam sehari-hari. 
Kemampuan penalaran ilmiah dalam 
sains terdiri dari penjelasan fakta-fakta 
yang ada dalam suatu permasalahan 
(claim), menghubungkan fakta-fakta 
tersebut dengan konsep-konsep yang 
berkaitan (evidence), dan penjelasan 
permasalahan secara ilmiah (reasoning) 
(McNeill, 2011). Ketika seorang 
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ilmuwan menjelaskan suatu fenomena, 
langkah pertama yang dilakukan adalah 
membangun klaim, kemudian 
memberikan bukti dan alasan untuk 
membenarkan pernyataan mereka 
(McNeill, 2011; McNeill & Krajcik, 
2008a). 
Kemampuan penalaran ilmiah 
merupakan kemampuan yang krusial 
dalam pribadi seorang calon guru. 
Seorang guru harus mampu menguasai 
bidang ilmu yang diajarkan, mampu 
mengaitkannya dengan bidang ilmu lain, 
serta menerapkannya dalam dunia nyata 
(Suyanto, 2013). Hal ini selaras dengan 
kemampuan penalaran ilmiah yang harus 
dikuasai guru. 
Kemampuan penalaran ilmiah 
diharapkan dapat diajarkan di kelas 
sebagai bekal siswa menghadapi 
tantangan globalisasi dan pesatnya 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK). Hal ini dikarenakan 
kemampuan penalarani lmiah 
merupakan salah satu keterampilan abad 
21. Para calon guru saat ini dituntut 
memiliki pemahaman tentang paradigm 
pembelajaran abad 21 sebagai wujud 
tanggung jawab dalam meningkatkan 
kompetensi guru (Osborne, 2013). 
Kemampuan penalaran ilmiah 
siswa sangat bergantung pada 
kemampuan guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang 
dapat melatihkan kemampuan penalaran 
siswa (Gunawan, 2016). Dengan 
demikian, kemampuan penalaran ilmiah 
seorang calon guru harus baik, agar 
dapat melatihkan kemampuan penalaran 
ilmiah pada siswa. 
Mahasiswa PGMI sebagai calon 
guru MI/SD harus dibekali dengan 
kemampuan penalaran ilmiah karena 
pembelajaran di MI/SD bersifat tematik. 
Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang melatih siswa 
memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya, 
sekaligus menjadikan mereka belajar 
aktif dan terlibat langsung dalam 
kehidupannyata (Suyanto, 2013).  
Kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa PGMI sebagai seorang calon 
guru belum diketahui. Melihat 
krusialnya kemampuan penalaran ilmiah 
pada pribadi seorang calon guru, maka 
sangat perlu untuk mengidentifikasi 
kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa. Dengan demikian, penelitian 
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ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa.  
Kemampuan penalaran ilmiah 
yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan kemampuan siswa dalam 
menjelaskan suatu fenomena secara 
ilmiah, yakni dalam membangun fakta-
fakta yang ada dengan bukti atau konsep 
yang sesuai dan prinsip-prinsip ilmiah 
(McNeill & Krajcik, 2008b).Penalaran 
ilmiah terdiri dari tiga komponen, antara 
lain klaim, bukti, dan penalaran. Klaim 
berkaitan dengan membuat pernyataan 
atau kesimpulan mengenai masalah 
suatu fenomena. Bukti (evidence) 
mendukung klaim siswa menggunakan 
data-data ilmiah. Data dapat berasal dari 
investigasi yang dilakukan oleh siswa 
dari berbagai sumber, misalkan 
observasi, membaca bahan ajar, atau 
data-data yang diarsipkan yang sesuai 
untuk mendukung klaim. Penalaran 
(reasoning) menghubungkan klaim dan 
bukti untuk menunjukkan mengapa 
suatu fenomena dapat terjadi. Untuk 
menghubungkan kedua hal tersebut, 
siswa harus menggunakan prinsip-
prinsip ilmiah(McNeill & Krajcik, 
2008a). 
McNeill (2011) menjelaskan 
terdapat tiga indikator dalam penaran 
ilmiah, yakni klaim, bukti, dan 
penalaran. Klaim merupakan peryataan 
atau kesimpulan yang menjawab 
pertanyaan atau permasalahan. Bukti 
merupakan data ilmiah yang mendukung 
klaim. Data harus sesuai dan cukup 
untuk mendukung klaim. Penalaran 
merupakan justifikasi yang 
menghubungkan bukti dan klaim. Hal ini 
menjelaskan mengapa suatu data 
dianggap sebagai bukti dengan 
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif untuk 
mengidentifikasi kemampuan penalaran 
ilmiah mahasiswa pada materi konsep 
dasar IPA, antara lain materi massa, 
berat, volume, dan gerak. Populasi 
penelitian ini merupakan seluruh 
mahasiswa PGMI UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling, 
yakni sampel yang diambil 
mempertimbangkan pilihan peminatan 
mahasiswa. Sampel penelitian ini 
merupakan mahasiswa PGMI yang 
mengambil peminatan IPA sebanyak 35 
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orang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan secara survei kepada 35 
mahasiswa PGMI peminatan IPA yang 
sudah mempelajari materi konsep dasar 
IPA. Instrumen penelitian terdiri atas 10 
soal pilihan ganda beralasan (two tier) 
penalaran ilmiah (reliabilitas 0,72). 
Instrumen penelitian diberikan kepada 
mahasiswa secara online melalui google 
form. Berdasarkan jawaban mahasiswa 
tersebut, kemudian di analisis persentase 
masing-masing indikator kemampuan 
penalaran ilmiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Instrumen kemampuan penalaran 
ilmiah disebarkan kepada mahasiswa 
secara online melalui google form. 
Setelah mahasiswa mengisi secara 
online, kemudian jawaban mahasiswa 
dinalisis.  
Berdasarkan Tabel 1, dapat 
diketahui bahwa rata-rata nilai claim 
mahasiswa adalah 75,2, rata-rata nilai 
evidence mahasiswa adalah 68,6, 
sedangkan nilai reasoning mahasiswa 
adalah 47,7. Hasil tersebut menunjukkan 
kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa cukup baik dalam hal claim 
dan evidence, namun aspek reasoning 
belum optimal. 
Berdasarkan Gambar 1, persentase 
kemampuan penalaran ilmiah aspek 
claim yang memiliki nilai di atas 60 
adalah 77,14% dan 22,86% memiliki 
nilai di bawah 60. Pada aspek evidence 
yang memiliki nilai di atas 60 adalah 
57,14% dan 42,86% memiliki nilai di 
bawah 60. Pada aspek reasoningyang 
memiliki nilai di atas 60 adalah 8,57% 
dan 91,43% memiliki nilai di bawah  60
Tabel 1.Kemampuan Penalaran Ilmiah Mahasiswa 
 Nilai 
 Claim Evidence Reasoning 
Rata-Rata 75,2 68,6 47,7 
SD 18,5 20,2 11,6 
Maksimum 98 100 72 
Minimum 40 24 24 
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Gambar 1.Persentase Kemampuan Penalaran Ilmiah 
 
Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data kemampuan 
penalaran ilmiah pada Tabel 1 dan 
Gambar 1, dapat diketahui bahwa 
kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa pada aspek claim dan 
evidence sudah cukup baik, namun pada 
aspek reasoning masih sangat kurang. 
Dibuktikan dengan persentase 
mahasiswa yang memiliki nilai di atas 60 
pada aspek reasoning hanya 9% 
mahasiswa. 
Pada umumnya, mahasiswa ketika 
diberi suatu kasus bisa menentukan 
jawabannya, namun mahasiswa 
seringkali kebingungan ketika ditanya 
mengapa mereka memilih jawaban 
tersebut. Berikut ini contoh jawaban 
mahasiswa pada salah satu soal. 
Q: “Misalkan anda diberikan dua buah 
bola plastisin yang memiliki ukuran, 
bentuk dan massa sama. Jika salah satu 
bola plastisin dipencet hingga berbentuk 
pipih, maka aspek yang berubah 
adalah....” 
A: “plastisin ketika dipencet maka akan 
memiliki bentuk yang berbeda, namun 
ukuran dan massanya masih sama 
seperti sebelumnya.” 
Mahasiswa tersebut memang 
sudah benar dalam membuat claim dan 
evidence, namun ia belum menjelaskan 
mengapa hal tersebut terjadi (reasoning). 
Claim Evidence Reasoning
di atas 60 77,14 57,14 8,57


















Persentase Kemampuan Penalaran Ilmiah
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Hal ini sesuai dengan penelitian 
Probosari, Ramli, Harlita, Indrowati, & 
Sajidan(2016) yang menyatakan 
kebanyakan mahasiswa memang sudah 
benar dalam menjelaskan fakta-fakta 
yang ada dalam suatu permasalahan, 
namun mereka sering kebingungan 
ketika ditanya apa alasan mereka 
menjawab hal tersebut. Mahasiswa calon 
guru secara umum dapat menjelaskan 
claim dan evidence dengan baik, namun 
kesulitan dalam membuat 
reasoning(Nurhayati, Yuliati, & Mufti, 
2016).  
Dengan adanya data kemampuan 
penalaran ilmiah mahasiswa yang masih 
kurang optimal ini, diharapkan dosen 
merancang pembelajaran yang dapat 




ubiki & Supriadi, 2018). 
Terdapat lima strategi yang dapat 
digunakan dosen dalam mendukung 
mahasiswa menulis dengan penalaran 
ilmiah, antara lain (1) membuat kerangka 
eksplisit, (2) menjelaskan model 
penalaran, (3) memberikan petunjuk 
rasional untuk membuat penjelasan, (4) 
menghubungkan dengan penjelasan atau 
peristiwa sehari-hari, (5) menilai dan 
memberikan feedback pada 
siswa(McNeill & Krajcik, 2008a). 
Strategi scaffolding juga dapat 
menjadi salah satu alternatif untuk 
mengoptimalkan kemampuan penalaran 
ilmiah mahasiswa. Penelitian Oktavianti, 
Handayanto, Wartono, & Saniso (2018) 
menyatakan bahwa kemampuan 
penalaran ilmiah mahasiswa yang 
menggunakan e-scaffolding lebih 
optimal dibandingkan mahasiswa yang 
tidak menggunakan e-scaffolding. Selain 
itu, penelitian McNeill, Lizotte, Krajcik, 
& Marx(2006) kemampuan penalaran 
ilmiah siswa yang diberikan scaffolding 
memiliki reasoning yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang tidak diberi 
scaffolding. 
SIMPULAN 
Kemampuan penalaran ilmiah 
merupakan suatu hal yang sangat krusial 
dalam pribadi seorang calon guru. 
Kemampuan penalaran ilmiah 
mahasiswa PGMI UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang belum optimal, 
terutama dalam aspek reasoning. Belum 
optimalnya kemampuan penalaran 
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ilmiah mahasiswa ini diharapkan dapat 
mendorong dosen untuk merancang 
pembelajaran yang lebih dapat 
mengoptimalkan kemampuan penalaran 
ilmiah. Salah satu alternatif yang 
mungkin dapat digunakan dalam 
mengoptimalkan kemampuan penalaran 
ilmiah adalah strategi scaffolding. 
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